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BABiI  

PENDAHULUANi 

 

A. LatariBelakang 

      Kesehatan adalahiiiisuatu keadaan sejahteraiiiiyang meliputi 

kesejahteraaniifisik, mentaliidan sosial daniibukan hanya bebasiidari 

penyakitiiatau kelemahan (WHO). Gigi dan mulutiisehat jika jaringanikeras 

dan lunakiserta unsur–unsuriterkait di dalamirongga mulut, 

yangimemungkinkan individu untukimakan, berbicara daniberinteraksi 

sosialitanpa disfungsi, kelainanioklusal danikehilangan gigi, sehinggaidapat 

hidupisecara sosial daniekonomi. Hidupiproduktif (Departemenikesehatan). 

Gigiidan Mulut, 2018). 

      Kebersihan Gigiidan mulut adalahikondisi dimana gigiibebas dari 

plakidan karang gigi. Keduanyaiselalu terbentukidi gigi danimenyebar ke 

seluruhipermukaan gigiikarena rongga mulutibasah danilembab. Alansori, 

& Sariningsih, E. 2021. . Menjaga kebersihan mulut dan gigi bertujuan untuk 

melindungi kesehatan mulutiidan gigi dariiiisisa makanan, mengurangi bau 

mulut dan menghilangkan plak penyebab radang gusi, penyakit periodontal 

dan infeksi. Menurut Putri, H.E. Tahun 2020, kebersihanigigi dan 

mulutiseseorang dapatidiukur atauidinilai dengan beberapaicara, 

antarailain dengan OraliHygiene IndexiSimplified (OHI-S). 

Pemeliharaan kesehatanigigi dan mulutimerupakan salahisatu cara 

untukiiimeningkatkan kesehatan. Salahiiisatu penyebabiiimasyarakat 

mengabaikanimasalah gigiidan mulut adalahikurangnya pengetahuan 

tentangiikesehatan gigi daniiimulut (Mariati, 2018). Untukiimenjaga 

kesehataniigigi yang harus dilakukaniiadalah menyikatiigigi, berkumur 

denganiiiantiseptik, dan menggunakaniibenang gigi (flossing) iharus 

dilakukan.  

      Menjagaikebersihan gigi danimulut menjadiipenting karenaimulut 

tidakihanya sebagai pintu masukimakanan daniminuman, tetapiimemiliki 

fungsi mulutiyang lain. Mulutimerupakan bagian tubuhiyang pentingidari 
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tubuhidan dapat dikatakanisebagai cermin kesehatanigigi (Andreani et al., 

2019). Jika andaitidak menjaga kesehatanigigi dan mulut, kerusakanigigi 

dapatiterjadi.  

      Hasil PenelitianiRiskesdas (2018) imenunjukkan bahwai25,9% 

pendudukiIndonesia memiliki masalahigigi dan mulutiyang didominasiioleh 

perempuan khususnyaipada usia produktifisebesar 30,5i%. Kurangnya 

pengetahuan mengenaiikesehatan gigi daniketidaktahuaniakan bahaya 

penyakitigigi akan menyebabkaniimasyarakat tidakiimemanfaatkan 

pelayanan kesehataniigigi yang ada. Sehinggaiiakan memberikan 

konstribusiiterhadap buruknyaistatus kesehatanigigi masyarakat. 

Salah satuikelompok yang rentaniterhadap penyakit gigiidan mulut 

adalahiibu hamil. Padaimasa kehamilaniterjadi perubahan-perubahan 

fisiologisidan perubahanipsikis. Keadaanitersebut menyebabkan ibuihamil 

sering kaliimengabaikan kebersihanidirinya, kebersihanigigi dan mulutnya, 

sehinggaikelompok ibu hamilisangat rawan atauipeka terhadap penyakit 

gigiiidan mulut. Pada masaiikehamilan 0-3 bulaniiibu hamil biasanya 

merasaiilesu, mual, kadang-kadangiisampai muntah. Lesu, mualiatau 

muntah iniimenyebabkan terjadinya peningkatanisuasana asamidi dalam 

mulut. Adanyaipeningkatan plakikarena malas memeliharaikebersihan gigi 

danimulut akanimempercepat terjadinya kerusakaniigigi (Kementerian 

Kesehatan RI., 2018). 

         Penyakitigigi danimulut yang seringiterjadi pada ibuihamil antara lain 

hipersalivasi (airiiliur berlebihan), gigiiberlubang, gingivitis (peradangan 

gusi) danimulut kering. Haliini terjadi karenaiadanya peningkatanihormon 

yang dapatimempengaruhi kesehatanigigi dan mulut. 

 Data RisetiKesehatan Dasar (Riskesdas) 2018imenunjukkan bahwa 

57,6i% penduduk Indonesiaimengalami masalah kesehatanigigi danimulut 

yangidiantaranya penyakitiperiodontal. Proporsiimasalah kesehatanimulut 

diiiprovinsi sumatera utaraiimenurut Riskesdas 2018, proporsiiigusi 

bengkak/absesiisebanyak 11,8%iidan proporsi gusiiimudah berdarah 

(sepertiiisaat menyikat gigi) sebanyakii15,6%. PersatuaniiDokter Gigi 
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Indonesiai (PDGI) mencatatiradang gusi merupakanimasalah mulutidan 

gigiiiyang sering menimpaiiibu hamil dimanaii5%-10% mengalami 

pembengkakanigusi, (Nurdin, Ismailidan Hartatiisri, 2019)  

Dari uraianidiatas, penulisitertarik melakukanipenelitian denganijudul 

GambaraniPengetahuan Tentang KesehataniGigi Serta KebersihaniGigi 

dan MulutiPada IbuiHamil  

 

B. RumusaniMasalah 

Berdasarkan Lataribelakang diiatas, makaiyang menjadiirumusan 

masalahidalam penelitianiini adalah: “Bagaimanaigambaran pengetahuan 

tentangikesehatan gigi sertaikebersihan gigi danimulut pada ibuihamil di 

puskesmasiMerek kecamatan Merek”. 

 

C.TujuaniPenelitian 

1. TujuaniUmum 

      Adapun tujuaniumum dari penelitianiini adalah untukimengetahui 

gambaran pengetahuanitentang kesehatanigigi serta kebersihanigigi dan 

mulutipada ibu hamilidi Puskesmas Merek Kecamatan Merek.  

 

2. TujuaniKhusus 

     Tujuan khususidari penelitianiadalah : 

1. Untukimengetahui gambaran pengetahuanitentang kesehatanigigi 

sertaikebersihan gigiidan mulut padaiibu hamilidi Puskesmas Merek 

Kecamatan Merek.  

2. Untukimengetahui kondisiigigi dan mulutipada Ibu hamilidi Puskesmas 

Merek Kecamatan Merek. 

 

D. ManfaatiPenelitian 

 1. BagiiPeneliti 

         Menambahiiipengetahuan daniiipengalaman dalamiimelakukan 

penelitian.  
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2. Bagi Ibuihamil  

        Menambahiilmu pengetahuan daniwawasan tentangipemeliharaan 

kebersihan gigiiidan mulut sertaiidapat mengetahui informasiiibahwa 

penyebabiitidak menjaga kesehatan daniimulut pada ibuiihamil dapat 

berdampakiiburuk, sehinggaiisetiap ibu hamiliidapat lebih menjaga 

kesehatanirongga mulutnyaisejak dini diiPuskesmas  Merek  Kecamatan  

Merek. 

         

3. BagiiInstitusi 

● Hasilipenelitian ini diiharapkan dapat memberikaniimasukan dan 

manfaatibagi perkembangan ilmuipengetahuan dibidangikesehatan gigi 

danimulut. 

● BagiiInstitusi Pendidikan dapatidijadikan sebagaiibahan bacaanidan 

informasiiidi perpustakaan JurusaniiiKesehatan GigiiiiPoltekkes 

KemenkesiMedan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


